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Abstrak: Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa dengan
menggunakan lembar kerja siswa berbasis saintifik siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Dompu tahun ajaran 2020/2021 dengan
jumlah siswa 11 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi. Lembar observasi digunakan untuk mengamati
keterampilan kolaboratif siswa. Adapun teknik analisis datanya menggunakan teknik analisis data secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siklus | diperoleh hasil rata-rata keterampilan kolaborasi siswa sebesar 62,5, dengan katagori tinggi dan
pada siklus Il sebesar 75,2 dengan katagori sangat tinggi rata-rata peningkatan dari siklus | ke siklus Il sebesar 13,6 melalui
pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis saintifik
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Improving Student Collaboration Skills Using Science-Based Student Worksheets

Abstract: This research is a classroom action research that aims to improve students' collaborative skills by using scientific-based student
worksheets for class XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Dompu academic year 2020/2021 with a total of 11 students. Data was collected
through observation sheets. Observation sheets were used to observe students' collaborative skills. The data analysis technique uses
quantitative and qualitative data analysis techniques. The results showed that the first cycle obtained an average student collaboration
skill of 62.5, with a high category and in the second cycle of 75.2 with a very high category the average increase from cycle I to cycle Il
was 13.6 through learning. using scientific-based worksheets
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LATAR BELAKANG

Partnership for 21st century learning (P21) mengembangkan framework pembelajaran yang
mengidentifikasi kompetensi dan keterampilan yang penting untuk kesuksesan dalam hidup dan karir.
Framework ini didasarkan pada pernyataan bahwa abad 21 berisi tantangan yang menuntut peserta
didik menguasai konten, memiliki keterampilan, kemahiran dalam berbahasa, serta kekuatan ekonomi
dan politik yang mempengaruhi masyarakat (Greenhill, 2010). Kompetensi dan keterampilan penting di
abad 21 yang tertuang dalam framework abad 21 adalah critical thinking, communication, collaboration,
dan creativity (4C). Keterampilan ini dapat membantu belajar dan beradaptasi dengan perubahan
sepanjang waktu. Manusia membutuhkan pemahaman yang terintegrasi dari ide-ide besar ilmu dan
kebiasaan pikiran seperti berpikir sistematis (Saenab et al., 2019).

Menurut (Ahmad, 2018; Da Fonte & Barton-Arwood, 2017; Davis et al., 2018; Dooley & Sexton-
Finck, 2017) keterampilan kolaborasi adalah keterampilan bekerja sama antara dua atau lebih siswa
untuk menyelesaikan suatu permasalahan dnegan berbagi tanggung jawab, akuntabilitas, terorganisisr
dan peran utnk mencapai pemahaman bersama tentang masalah dan solusinya. Senada dengan
pendapat di atas (Tuti & Mawardi, 2019) keterampilan kolaborasi adalah proses belajar kelompok yang
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setiap aggotanya menyumbangkan informasih, pengalaman, ide, sikap, pendapat, kemampuan, dan
keterampilan yang dimilikinya untuk secara bersama-sama saling meningkatkan pemahaman seluruh
anggota.

Beberapa pendapat yang dikemukan oleh para ahli di atas, dapat menyimpulkan bahwa
keterampilan kolaborasi yang dilakukan dalam bentuk tim/kelompok untuk saling bertukar pikiran,
menyalurkan pendapat dan saling bekerja sama untuk mencapai suatu hasil atau tujuan bersama yang
diinginkan. (Apriono, 2011, 2013) menyatakan bahwa pentingnya memiliki keterampilan kolaborasi
pada peserta didik terutama pada proses pembelajaran, sejalan dengan pernyataan (Anantyarta &
Sari, 2017), menyatakan bahwa seorang pendidik harus mengajarkan keterampilan akademis dan
keterampilan kolaborasi. Penelitian lain menunjukan bahwa keterampilan kolaborasi memiliki efek yang
berpengaruh pada pembelajaran siswa dan retensi pengetahuan. Keunggulan pembelajaran dengan
tujuan akhir kolaborasi adalah melatih pembagian kerja yang efektif, meningkatkan karakter, tanggung
jawab siswa, penggabungan informasi dari beberbagai sumber pengetahuan, perspektif, pengalaman
dan kekompakan (Ulhusna et al., 2020). Keterampilan kolaborasi sangat penting untuk dimiliki setiap
orang salah satunya sebagai penghubung antara teoretis dengan pengetahuan praktik, misalkan dalam
kegiatan pratikum, kegiatan lapangan, maupun kegiatan luar lapangan (Kundariati et al., 2020). Oleh
karena itu keterampilan kolaborasi khususnya dalam pembelajaran perlu mendapatkan perhatian untuk
diberikan kepada peserta didik agar menjadi satu kebiasaan bagi peserta didik dalam kehidupan sehari
hari maupun pada akademik.

Namun pada kenyataannya dimana guru mengharapkan siswa memiliki peningkatan
keterampilan kolaborasi pada saat kerja kelompok untuk keberhasilan pada proses pembelajaran
dengan mencapai suatu hasil atau tujuan bersama, namun siswa menggunakan waktu untuk bercerita,
bermain-main, tidak adanya kerja tim, yang mengerjakan hanya satu atau dua siswa saja, dan
beberapa kelompok tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Adapun indikator keterampilan kolaborasi antara lain siswa harus memiliki rasa tanggung jawab
untuk bersama-sama merencanakan, melaksanakan, membantu kelompok, mengevaluasi dan bekerja
secara kolaborasi untuk menjaga kinerja tim dalam mencapai tujuan dengan menggunkan seluruh
waktu secara efisian dalam menyelesaikan tugas, serta tanggung jawab bersama dan setiap anggota
berkontribuksi dengan melakukan yang terbaik dan mengikuti apa yang ditugaskan,siswa yang paham
dan tidak paham mendapatkan manfaat dengan terjadinya hubungan timbal balik (Sunbanu et al.,
2019). Untuk dapat membelajarkan keterampilan kolaboratif dalam kegiatan pembelajaran maka
dibutuhkan bahan ajar yang dapat meransang siswa untuk dapat bekerjasama, salah satunya adalah
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berbasis metode ilmiah salah satunya adalah LKS berbasis saintifik.

LKS berbasis saintifik merupakan panduan siswa untuk menemukan konsep secara ilmiah
dengan sajian materi mengikuti langkah-langkah saintifik. terdiri dari mengamati (observing), menanya
(questioning), mencoba (experimenting), menalar (associating), mengkomunikasikan (communicating)
(Imran et al., 2021). (Ulfa, 2018), menyatakan bahwa pendekatan saintifik bercirikan penonjolan
dimensi pengamatan, penalaran, pemuatan, dan penjelasan melalui metode ilmiah. hal ini sangat
mendukung untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi pada saat pembelajaran Sebagaimana
ditetapkan dalam kurikulum 2013.

Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dari hasil penelitian (Wardani & Widiana, 2018)
menyatakan bahwa pengembanggan LKS berbasis Saintifik untuk melatih keterampilan kolaborasi
dengan memberikan gambaran tentang suatu bahan ajar yang tidak hanya menekan pada tahap
saintifik namun juga dapat melatih keterampilan kolaborasi sehingga pembelajaran tidak hanya dalam
lingkup toeri saja namun dikaitkan dengan permasalahan dan pemecahanya. (Nahak & Bulu, 2020;
Santika et al., 2014) LKS saintifik dapat membantu siswa dalam mengembangkan rasa ingin tahu,
memudahkan menemukan konsep dan keterampilan berpikir kritis. LKS berbasis saintifik membantu
guru dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan bagi siswa. Siswa
terdorong untuk aktif berpartisispasi dalam pembelajaran melalui pengalaman nyata. Hal ini sangat
mendukung untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi. (Winahyu et al., 2017) menyatakan bahwa
LKS yang baik tidak hanya mampu mengembangkan aspek kognitif siswa namun juga
mengembangkan potensi siswa dari segi sikap maupun keterampilan yang diperlukan
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Salah satu keunggulan Penggunaan LKS berbasis saitifik adalah dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi yang lebih dipusatkan pada siswa yang memberikan gambaran tentang suatu
bahan ajar yang tidak hanya menekan pada tahapan saintifik namun juga melatih siswa untuk
meningkatkan keterampilan kolaborasi pada saat proses pembelajaran. Pendekatan saitifik mengacu
pada 5M (Melakukan oservasi, mengajukan pertanyaan, melakukan eksperimen dan menalar) yang
mengajarkan siswa berperan sebagai ilmuwan yang berfikir secara sistematis, logis,kritis dan
mengarahkan untuk bekerjasama.

Keberadaan LKS dalam dunia pendidikan sangat memberikan kontribusi positif dalam
pembelajaran. Namun kenyataanya LKS yang beredar saat ini hanya kumpulan soal-soal dan
rangkuman materi yang harus dikerjakan siswa dikelas ataupun sebagai pekerjaan rumah (Ariyanti et
al., 2014; Santika et al., 2014). Jika berisi kumpulan soal maka disebut lembar penilaian, seharusnya
LKS berupa langkah kerja yang berbasis aktifitas siswa untuk menyelesaikan suatu tugas. LKS yang
digunakan guru saat ini kebanyakan di ambil dari buku-buku saja dengan fulteks yang hurufnya terlalu
kecil dengan fulteks berwana hitam putih dan sedikit gambar ataupun tidak ada gambar dalam satu
halaman ini menunjukan bahwa LKS tersebut dari segi tampilan kurang menarik dan kurang sesuai
dengan karakteristik anak yang suka dengan warna dan gambar (Wardani & Widiana, 2018). Hal ini
selajan dengan penemuan Mirnawati, Haryani & Pamelasari (2014) yang menemukan bahwa LKS yang
dimiliki oleh siswa belum terpadu dan tidak memberikan pengalaman belajar.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru-guru bidang studi Biologi kelas
Xl di Madrasah Aliyah Negeri 1 Dompu Kabupaten Dompu didapatkan informasi bahwa keterampilan
kolaborasi siswa masih sangat kurang. Penyebab kurangnya keterampilan kolaborasi karena
kurangnya bahan ajar yang mendukung salah satunya LKS. LKS yang digunakan oleh guru hampir
sama dengan LKS yang berupa full teks, kurang menarik bagi siswa dan LKS yang digunakan tersebut
tidak mengarah pada kegiatan-kegiatan saintifik selain itu guru masih kurang dalam membelajarkan
keterampilan kolaboratif. Temuan lain yang mengindikasikan bahwa keteramilan kolaboratif siswa
masih rendah adalah kurangnya kerjasama dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok baik yang
dikerjakan di sekolah maupun di rumah, kecendrungan tugas dikerjakan oleh satu atau dua orang.
Keterapilan kolaboratif ini penting untuk di belakajarkan karena merupakan salah satu keterampilan
yang diamantkan dalam pendidikan abad 21. Berdasarkan uraian di atas maka tujuan penelitian ini
adalah meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa menggunakan lembar kerja siswa berbasis
saintifik.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan Penelitian tindakan Kelas (Classroom Action Research). Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Dompu dengan jumlah 11 orang siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan non tes. Pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi.
Lembar observasi digunakan untuk mengamati keterampilan kolaboratif siswa dan kinerja guru.
Adapun teknik analisis datanya menggunakan teknik analisis data secara kuantitatif untuk data
keterampilan kolaboratif siswa dan teknik analisis data secara kualitatif untuk data lembar observasi
guru. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2 (dua)
siklus, masingmasing siklus dilaksanakan dalam 4 (empat) tahap, yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Prosedur kerja tersebut secara garis besar dapat dijelaskan pada Gambar 1

di bawah ini
|_Perencanaan '—ﬁ

| Refleksi 1 | | Siklus 1 |

ﬂﬁ Pengamatan I

[Refleksill | [ Siklusll |

Pelaksanaan

Pengamatan

Gambar 1. Model Kemmis dan McTaggart (Taniredja, 2010)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis Keterampilan kolaborasi siswa siklus | dan siklus Il didapatkan melalui observasi
pada saat kegiatan praktikum tentang difusi dan osmosis yang ada pada LKS saintifik di kelas XI Man |
Dompu yang dilakukan oleh observer pada masing-masing kelompok. Hasil analisis disajikan pada
pada tabel 1
Tabel 1. Hasil Analisis Keterampilan Kolaboratif Siklus | dan Siklus Il

No Siklus | Kategori Siklus Il Peningkatan Katagori
1 62,5 Tinggi 775 15 Tinggi

2 62,5 Tinggi 775 15 Tinggi

3 62,5 Tinggi 82,5 20 Sangat tinggi
4 72,5 Tinggi 82,5 10 Sangat tinggi
5 62,5 Tinggi 77,5 15 Tinggi

6 67,5 Tinggi 82,5 15 Sangat tinggi
7 57,5 Sedang 67,5 10 Tinggi

8 62,5 tinggi 77,5 15 Tinggi

9 57,5 Sedang 67,5 10 Tinggi

10 57,5 Sedang 67,5 10 Tinggi

11 62,5 Tinggi 72,5 10 Tinggi

Berdasarkan dari tabel hasil analisis di atas menunjukan bahwa nilai perhitungan observasi
keterampilan kolaborasi siswa dari 11 responden di kelas XI MAN 1 Dompu menunjukan bahwa
adanya peningkatan keterampilan kolaborasi siswa dari siklus | ke Siklus Il dengan menggunakan LKS
Saintifik. 27% keterampilan kolaborasi siswa berkatagori sangat tinggi dan 72% siswa memiliki tingkat
keterampilan kolaborasi tinggi. Untuk lebih jelas capaian keterampilan kolaboratif pada tiap siklus.
Berikut grafik kecapaian keterampilan kolaborasi siswa
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40,0 -
30,0
20,0

10,0
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Gambar 2 Grafik Rata-rata Keterampilan Kolaborasi Siswa

Hasil data pada grafik 4.1 menunjukan adanya peningkatan pada keterampilan kolaborasi
siswa. Pada data awal di siklus | diperoleh hasil rata-rata keterampilan kolaborasi siswa sebesar 62.5
dan meningkat pada siklus Il sebesar 75.2 dengan nilai rata-rata peningkatan yakni 13.2. setelah
dilakukanya tindakan pada tiap siklus.

Berdasarkan hasil penelitian dari kondisi awal siklus | hingga siklus Il peneliti memperoleh data
peningkatan keterampilan kolaborasi siswa. Pada kondisi siklus | keterampilan kolaborasi siswa hanya
sampai dengan 62.5 dan mengalami peningkatan di atas siklus Il menjadi 75.6 dengan peningkatan
13.6 ini terjadi karena peneliti menerapkan LKS saintifik untuk meingkatkan keterampilan kolaborasi
siswa. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dari hasil penelitian (Wardani & Widiana, 2018)
menyatakan bahwa pengembangan LKS berbasis Saintifik dapat melatih keterampilan kolaborasi
dengan memberikan gambaran tentang suatu bahan ajar yang tidak hanya menekan pada tahap
saintifik namun juga dapat melatih keterampilan kolaborasi sehingga pembelajaran tidak hanya dalam
lingkup teori saja namun dikaitkan dengan permasalahan dan pemecahanya.

Reflection Journal, Desember 2021. Vol. 1, No. 2 | 173



Nurwahidah et al Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi...

Berkaitan dengan penjelasan di atas maka cara yang dilakukan oleh peneliti yaitu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk saling menyatu guna menyelesaian tugas yang diberikan pada saat
menggunakan LKS saintikfik. Selain itu juga siswa diajak untuk meningkatkan kemampuan
berkolaborasi dengan cara siswa memberikan mereka kesempatan untuk berdiskusi. Berbagai
tindakan tersebut dilakukan agar siswa dapat melakukan tukar pikiran, bekerjasama bahkan dapat
mengembangkan potensi siswa.

Pada saat melakukan tindakan di siklus | terdapat beberapa siswa yang belum mampu
berkolaborasi antar kelompok dikarena mereka masih bermain-main, belum mampu mengeksporasi
secara mandiri dan bercerita dikarena mereka juga tidak pernah lagi melakukan praktikum secara
berkelompok setelah adanya pandemi covid 19 dan pemberlakuan system belajar online yang cukup
lama membuat sebagian siswa merasa jenuh dan bosan .tindakan yang dilakukan oleh peneliti
memberikan siswa reward pada setiap kelompok yang aktif berkolaborasi tindakan ini dilakukan pada
siklus II.

Tujuan peneliti menerapkan LKS saintifik adalah membantu siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Penerapan menggunakan LKS saintifik merupakan bentuk latihan
yang diberikan kepada siswa guna meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Selain itu
penggunaan LKS saintifik juga memberikan kesempatan siswa bekerja dalam berkelompok untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan.

Pemilihan menggunakan LKS saintifik sesui dengan pendapat dari (Budiyanto et al., 2016;
Sufairoh, 2017) mengatakan bahwa pendekatan saintifik bercirikan penonjolan dimensi pengamatan,
penalaran, pemuatan, dan penjelasan melalui metode ilmiah. hal ini sangat mendukung untuk
meningkatkan keterampilan kolaborasi pada saat pembelajaran Sebagaimana ditetapkan dalam
kurikulum 2013.

Pada siklus Il adanya peningkatan dari siklus | Kegiatan pembelajaran siklus |l yang menerapkan
LKS saintifik untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa Berjalan dengan sesuai apa yang
diharapkan dengan banyaknya kendala yang dilewati oleh peneliti. Secara keseluruhan kegiatan
pembelajaran di siklus Il mengalami peningkatan dimana siswa aktif dan semangat dalam mengikuti
pembelajaran dan pada saat melakukan praktikum. Kelas juga sangat kodusif untuk kegiatan belajar
mengajar. dengan keterbatasan peralatan yang menyulitkan mereka. Akan tetapi LKS saintifik
membantu mereka untuk memahami karena terdapat gambar-gambar untuk menjadikan pedoman
mereka pada saat melakukan percobaan.

Sesuai dengan pernyataan (Hosnan, 2014; Imran et al., 2021) dengan menggunakan LKS
saintifik yang sudah dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif membangun konsep,
hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, menentukan masalah, mengajukan atau
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data menarik kesimpulan dan
mengkomunikasikan konsep.

KESIMPULAN

Penerapan Penggunaan perangkat pembelajaran berupa LKS saintifik di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Dompu dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa mengalami adanya peningkatan
pada kelas XI materi struktur dan fungsi sel sebagai unit terkecil kehidupan. Untuk hasil nilai rata-rata
keterampilan kolaborasi siswa pada setiap siklusnya mengalami peningkatan. Pada kondisi siklus |
Rata-Rata keterampilan kolaborasi siswa yaitu 62,5 dan meningkat pada siklus Il sebesar 75,2 dengan
nilai rata-rata peningkatan yaitu 13,6 setelah dilakukan tindakan pada tiap siklus.

REKOMENDASI
Pada penelitian selanjutnya perlu mengembangkan bahan ajar berupa buku yang dapat
membelajarkan keterampilan kolaboratif.
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